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ABSTRAK

Proyek bemama Pusat Film di Bandung, status proyek adalah fiktif. Pemilik

proyek diasumsikan swasta, dengan sumber dana diasumsiikan berasal dari swasta

juga, baik perorangan, satu instansi maupun gabungan dari beberapa instansi. Fasilitas

yang terdapat secara umum dibagi menjadi 2, yaitu fasilitas publik dan fasilitas
komersial. Fasilitas publik di sini adalah fasilitas yang berhubungan dengan

meningkatkan apresiasi terhadap film, seperti perpustakaan, bioskop alternatif, dan

kelas. Sedangkan fasilitas komersial adalah fasilitas untuk mendatangkan pemasukan

bagi pemilik, seperti fasilitas kantor sewa, bank, restoran, dan retail.

Lokasi proyek berada di pertemuan antara Jalan Purnawarman dan Jalan R.E.
Martadinata. Luas lahan adalah 4.486 m2. Dari program ruang akhir, didapatkan

bangunan 6 lantai dengan luas bangunan secara keseluruhan adalah 10. 992 m2,

dengan rincian: bioskop alternatif berkapasitas 301 orang memakai lahan seluas 520
m2, perpustakaan 575 m2, ruang kelas 105 m2, dan sisa fasilitas apresiasi seluas 328

m2. Sedangkan fasilitas komersial memakai lahan seluas sekitar 6.000 m2, dengan

rincian : restoran dan ruang makan terbuka 668 m2, kantor sewa 3.561 m2, bank 606
m2, dan retail 1.262 m2.

Beberapa hal khusus yang ditemui dalam pengerjaan proyek ini adalah lahan
proyek yang tergolong kecil dengan program ruang yang cukup banyak. Lokasi proyek

yang berada di tengah kota menuntut desain yang efektif dari segi ekonomi. Selain itu,

dalam proyek ini terdapat 2 fungsi yang cukup berbeda yang harus dimuat dalam satu

gedung. Fungsi tersebut yaitu fungsi pusat film, yang menuntut privasi lebih agar

pengunjung dapat berkonsentrasi mengapresiasi film, dan fungsi komersial yang
bertujuan mendatangkan konsumen sebanyak-banyaknya untuk meraih keuntungan.

Zona dalam massa gedung pusat film ini dibagi secara vertikal, untuk mecapai

keefektifan pemakaian lahan dan kejelasan hirarki. Zona terbawah adalah zona
komersial yang diisi bank, retail, dan restoran. Zona yang berada di tengah adalah zona

pusat film, tempat fasillitas seperti perpustakaan dan bioskop berada. Pada tampat

zona diberi perbedaan wama yang mencolok, dan diberikan akses langsung menuju

zona pusat film yang tampak terlihat dari Iuar. Hal itu dibuat dengan tujuan agar zona

pusat film mempun' ai eksistensi yang jelas dalam keseluruhan bangunan. Sementara
zona teratas adalah zona kantor sewa yang membutuhkan privasi yang lebih tinggi.
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